BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Dari hasil analisis yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa hal yang

dapat ditarik kesimpulan pada simpang Krabyakan.

1. Dari hasil analisis eksisting pada simpang Krabyakan, simpang tersebut
memiliki Tingkat pelayanan B. Dimana derajat kejenuhannya sebesar
0,20, tundaan saat ini pada simpang sebesar 7,14 det/SMP, dan total
antrian minimal sebesar 3% dan total antrian maksimal sebesar 9%.

2. Dari ketiga usulan yang telah dilakukan analisis, maka usulan terbaik dari
segi untuk upaya peningkatan keselamatan yaitu dengan diterapkannya
pengaturan APILL 4 fase dikarenakan dengan begitu dapat mengurangi
dan mencegah terjadinya kecelakaan serta mengurangi konflik lalu lintas
yang terdapat pada simpang Krabyakan. Dengan diterapkannya
pengaturan APILL 4 (empat) fase konflik pada simpang hanya terjadi 4
titik konflik berpencar (diverging).

3. Untuk mengatur kecepatan kendaraan yang akan melintasi simpang
Krabyakan perlu ditambahkannya rambu pembatas kecepatan berjumlah
2 (dua) rambu pada ruas jalan Ploso-Pacitan-Hadiwarno segmen 1 dan
2. Kemudian untuk penambahan rambu peringatan adanya APILL

ditambahkan sejumlah 4 (empat) titik pemasangan rambu.

6.2 Saran
1. Diperlukannya perubahan tipe pengendali simpang Krabyakan dari yang
sebelumnya simpang tidak bersinyal menjadi simpang bersinyal yang
berdasarkan dengan jumlah kecelakaan pada simpang Krabayakan lebih
dari 5 kejadian setiap tahunnya.
2. Perlu dilakukannya peningkatan kinerja simpang Krabyakan secara

periodik, hal ini untuk mengantisipasi terjadinya peningkatan volume lalu
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lintas yang ada sehingga pengendalian simpang dapat sesuai dengan
kondisi yang sedang terjadi. Mengingat jumlah kendaraan setiap
tahunnya meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk di
Kabupaten Pacitan.

3. Perlu menambahkan rambu pada simpang Krabyakan yaitu dengan
penambahan rambu peringatan adanya APILL (Alat Pemberi Isyarat Lalu
Lintas) sejumlah 4 (empat) titik pemasangan dan rambu pembatas
kecepatan 60 km/jam untuk jalan arteri primer pada ruas jalan Ploso-
Pacitan-Hadiwarno segmen 1 dan 2 sejumlah 2 (dua) titik pemasangan

rambu.
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